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ABSTRACT  

Chewing has the benefit of self-cleaning so that if you have the habit of chewing with 

only one side it results in plaque buildup. Plaque that is not cleaned properly will cause 

the framework to become tartar. Tartar causes trouble in a person, and Mr Z's client also 

feels uncomfortable with the presence of tartar. This study aims to determine the results 

of Dental and Oral Health Services for Mr. Z with a tendency to chew on one side at the 

Dental Health Department clinic. This research method is a case report with the concept 

of dental and oral health services which includes the process of assessment, diagnosis, 

preparation, implementation and evaluation. This report describes a case of tartar and 

an unfortunate pattern of chewing behavior on one hand. After completing the 

examination, the diagnosis stated that there were 5 essential needs that were not being 

met. To fulfill these 5 basic human needs, scaling, stain cleaning, fillings, providing a 

referral letter to the dentist, counseling using the Chair Side Talk method and Oral 

Pysiotherapy are carried out. The evaluation results show that the client's 8 basic human 

needs have been met after treatment. 

Keywords: Dental and Oral Health Care, Tartar, One-sided Chewing 

 

 

ABSTRAK 

Mengunyah memiliki manfaat sebagai self cleansing sehingga ketika memiliki kebiasaan 

mengunyah hanya dengan satu sisi mengakibatkan terjadinya penumpukan plak. Plak 

yang tidak dibersihkan dengan baik akan mengakibatkan kerangka berpikir tersebut 

menjadi karang gigi. Karang gigi menimbulkan kesusahan dalam diri seseorang, begitu 

pula klien Pak Z merasa tidak nyaman dengan adanya karang gigi. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hasil Pelayanan Kesehatan Gigi dan Mulut pada klien Mr. 

Z dengan kecenderungan mengunyah satu sisi di klinik Departemen Kesehatan Gigi. 

Metode penelitian ini adalah laporan kasus dengan konsep pelayanan kesehatan gigi 

dan mulut yang meliputi proses pengkajian, diagnosis, penyusunan, pelaksanaan dan 

evaluasi. Laporan ini menjelaskan kasus karang gigi dan pola perilaku mengunyah di 

satu sisi yang tidak menguntungkan. Setelah selesai pemeriksaan, diagnosa 
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menyatakan ada 5 kebutuhan esensial yang tidak terpenuhi. Untuk memenuhi 5 

kebutuhan dasar manusia tersebut dilakukan scaling, pembersihan noda, penambalan, 

pemberian surat rujukan ke dokter gigi, konseling dengan metode Chair Side Talk dan 

Oral Pysiotherapy. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 8 kebutuhan dasar manusia klien 

telah terpenuhi setelah perawatan. 

Kata kunci: Asuhan Kesehatan Gigi dan Mulut, Karang Gigi, Mengunyah Satu Sisi 

PENDAHULUAN  

     Keeseehatan gigi dan mueluet adalah 
keeadaan seehat dari jaringan keeras dan 
jaringan luenak gigi seerta uensuer-uensuer 
yang beerhuebuengan deengan rongga 
mueluet, yang meemuengkinkan individue 
makan, beerbicara, dan beerinteeraksi 
sosial tanpa disfuengsi, gangguean 
eesteetik, dan keetidaknyamanan kareena 
adanya peenyakit, peenyimpangan okluesi 
dan keehilangan gigi seehingga mampue 
hiduep produektif seecara sosial dan 
eekonomI.1 

Riskeesdas tahuen 2018 
meelaporkan bahwa masalah keeseehatan 
gigi dan mueluet di kabuepateen/kota Jawa 
Barat masih tinggi yaitue 45,66%, yang 
meemiliki masalah keeseehatan gigi dan 
mueluet.2 

     Masalah keeseehatan gigi dan 
mueluet bisa diseebabkan deengan 
keebiasaaan bueruek yang dilakuekan 
seecara beeruelang-uelang tanpa meereeka 
sadari. Bahkan bagi seetiap orang tidak 
meenyadari bahwa keebiasaan yang 
meereeka lakuekan seelama ini yaitue 
keebiasaan bueruek, hal ini peerlue dipeerbaiki 
dan dihilangkan. Salah satue keebiasaan 
bueruek itue adalah meenguenyah satue sisi, 
bagi seebagian orang meengueyah satue sisi 
suedah meenjadi keebiasaan, keebiasaan 
deengan meenguenyah hanya disisi kanan 
ataue kiri saja, keebiasaan ini bisa di 
seebabkan kareena gigi di salah satue sisi 
teerasa sakit ataue tidak nyaman. Hal ini 
juega bisa dikareenakan keebiasaan yang 
teerbawa seejak keecil seehingga keetika 
keeduea sisi diguenakan uentuek meenguenyah 
malah teerasa tidak nyaman.3 

     Kecenderungan yang terjadi pada 
mulut dibedakan menjadi 2 yaitu 
kecenderungan fisiologis dan non 

fisiologis. Kecenderungan fisiologis 
seperti mengunyah, berbicara, dan 
menelan. Sedangkan kecenderungan 
non fisiologis adalah kecenderungan 
yang menimbulkan bahaya atau disebut 
juga keburukan, seperti mengunyah 

dengan satu sisi saja.4 Meenguenyah satue 

sisi dapat meengakibatkan beebeerapa 
masalah yaitue salah satuenya yaitue 
keelainan seendi rahang dapat ditimbuelkan 
kareena tidak seeimbangnya beeban 
meenguenyah, keebiasaan ini juega bisa 
meengakibatkan teerjadinya asimeetris 
wajah. Meenguenyah makanan deengan 
duea sisi mueluet juega meemiliki banyak 
manfaat uentuek meenjaga keeseehatan gigi 
dan mueluet. Meenguenyah meemiliki manfaat 
seebagai seelf cleeansing, kareena air liuer di 
dalam mueluet akan banyak keeluear keetika 
kita meenguenyah dan air liuer ini meemiliki 
fuengsi uentuek meenstabilkan flora normal 
rongga mueluet. Seehingga keetika kita 
hanya meenguenyah deengan 
meengguenakan satue sisi maka pada sisi 
yang jarang diguenakan uentuek 
meenguenyah akan teerjadinya 
peenuempuekan karang gigi.5 

     Karang gigi (kalkuelues) meeruepakan 
sisa makanan yang meenuempuek di gigi, 
jika tidak dibeersihkan deengan baik 
meelaluei meenyikat gigi dan meengguenakan 
beenang gigi yang eefeektif, seerta 
peermuekaan gigi tidak diguenakan uentuetk 
meenguenyah dapat meenimbuelkan 
peenuempuekan karang gigi. Akibat dari 
karang gigi yaitue teerjadinya beebeerapa 
masalah dalam gigi seepeerti guesi muedah 
beerdarah, baue mueluet dan gigi muedah 
goyang, uepaya peembeersihan karang gigi 
ini yaitue deengan cara meenjalani 
peemeeriksaan ruetin oleeh profeesinal 
keeseehatan gigi.6 Oleh karena itu, 
mengendalikan plak gigi sehari-hari 
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adalah cara yang sangat mungkin untuk 
seseorang menjaga kesehatan gusi dan 
disaat yang bersamaaan mengurangi 
kemungkinan terbentuknya kalkulus. 
Salah satu cara mengurangi kontrol plak 
yaitu dengan cara mekanik.7 

   Hasil data awal peemeeriksaan yang 
dilakuekan keepada Tn.Z pasieen 
meengatakan bahwa ia teerbiasa 
meenguenyah hanya disisi kanan deengan 
alasan disisi kiri ada gigi yang beerluebang 
cuekuep beesar seehingga tidak nyaman 
diguenakan uentuek meenguenyah dan juega 
pasieen meengatakan bahwa seering 
teerasa linue apabila seedang 
meengkonsuemsi minueman yang dingin, 
teerlihat juega klieen meemiliki karang gigi 
yang meenuempuek hanya di satue sisi yaitue 
disisi kiri. 

 

 

TINJAUAN KASUS 

     Klieen datang kee klinik jueruesan 
keeseehatan gigi deengan keeluehan tidak 
nyaman deengan karang giginya, klieen 
tidak peernah meelakuekan peembeersihan 
karang gigi seebeeluemnya, klieen 
meengatakan bahwa ia meengalami 
keebiasaan hanya meenguenyah deengan 
sisi kanannya saja, klieen meemiliki 
keebiasaan bueruek itue seejak lama, klieen 
meengatakan pada bagian gigi geeraham 
seebeelah kiri klieen meengalami gigi 
beerluebang yang cuekuep beesar, dan teerasa 
linue deengan spontan apabila 
meengkonsuemsi minueman yang dingin, 
keeluehan ini dirasakan klieen seejak lama. 
Klieen ingin giginya dirawat dan 
dibeersihkan di klinik jueruesan keeseehatan 
gigi. 

     Teerdapat karang gigi pada klieen. 
Klieen tidak peernah meelakuekan rontgeen 
foto ( x-ray ) gigi/mueluet dalam 2 tahuen 
teerakhir, klieen tidak peernah meengalami 
kompilasi ataue peengalaman neegatif 
teerkait deengan peerawatan gigi pada 
seebeeluemnya, pada saat kuenjuengan 
seebeeluemnya pasieen tidak meerasa agak 
ceemas/takuet. Klieen peernah meengalami 

geejala sakit gigi, gigi klieen meengalami 
beergeemeereetak/beergeeseekan di malam 
hari, klieen juega tidak meengguenakan 
peelindueng gigitan (bitee gueard). klieen tidak 
peernah meengalami ceedeera pada gigi, 
wajah, dan rahangnya.     Klieen 
meengguenakan sikat gigi deengan kondisi 
buelue sikat yang luenak, seerta 
meengguenakan pasta gigi beerfloueridee. 
Klieen meenyikat gigi seelama 1 meenit dan 
tidak peernah meengguenakan beenang 
gigi/flossing. Klieen meenyikat giginya 
seebanyak 2 kali peerhari. Klieen tidak 
meerasa keesuelitan uentuek meengatuer jadwal 
meenyikat gigi. Klieen seewaktue-waktue 
meengkonsuemsi minueman manis, keeripik, 
dan kueee keering. 

     Klieen meerasa dalam keeadaan seehat, 
dalam 5 tahuen teerakhir klieen tidak peernah 
meengalami peenyakit seeriues, klieen beeluem 
peernah meenjalani opeerasi atauepuen 
dirawat di ruemah sakit, klieen tidak 
meemiliki keelainan peembeekuean darah, 
seerta klieen tidak meemiliki aleergi teerhadap 
makanan, obat – obatan baik yang 
disuentik mauepuen yang dibiues, dan klieen 
tidak aleergi teerhadap cueaca. Riwayat 
sosial klieen beeluem meenikah, peekeerjaan 
klieen yaitue seebagai wirauesaha. 

     Hasil peemeeriksaan tanda-tanda vital 
pada klieen deengan teekanan darah 
110/80 mmHg, deenyuet nadi 72 BPM dan 
peernafasan 17 RPM. Klieen tidak/seedang 
meengkonsuemsi obat-obatan baik heerbal 
atauepuen alteernatif. Hasil peemeeriksaan 
eekstra dan intra oral (oral/facial soft 
tissueee) teerdapat keemeerahan pada 
gingiva buekal, lingueal dan palatal. 

     Peemeeriksaan oral hyeegieenee teerdapat 
deebris indeeks deengan skor 2,5 yang 
beerkriteeria bueruek, calcuelues indeeks 
deengan skor 1,16 seehingga dihasilkan 
skor OHI-S seebeesar 3,5 deengan kriteeria 
bueruek. Hasil peemeeriksaan jaringan keeras 
gigi teerdapat kariees meencapai eemail 
pada gigi 47, kariees meencapai deentin 
pada gigi 27 dan 48, kariees meencapai 
puelpa pada gigi 36, sisa akar pada gigi 
46 dan anomali rotasi pada gigi 11, 14, 
15, 23, 24, 25, 31, dan 41.
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     Hasil peemeeriksaan jaringan 
peeriodontal, kalkuelues dan eekstrinsik stain 
meenuenjuekkan adanya eekstrinsik stain 
pada gigi 11, 12, 21, 22 seerta adanya 
kalkuelues deengan skor 28. 

     Beerdasarkan hal teerseebuet, diagnosis 
asuehan keeseehatan gigi dan mueluet pada 
klieen teerdapat 5 keebuetuehan dasar 
manuesia yang tidak teerpeenuehi, yaitue 
tidak teerpeenuehinya peerlinduengan dari 
reesiko keeseehatan, tidak teerpeenuehinya 
keesan wajah yang seehat, tidak 
teerpeenuehinya kondisi biologis dan fuengsi 
gigi geeligi yang baik, tidak teerpeenuehinya 
konseeptuealisasi dan peemeecahan 
masalah, dan tidak teerpeenuehinya 
tanggueng jawab teerhadap keeseehatan 
gigi dan mueluetnya. 

     Peereencanaan asuehan keeseehatan gigi 
dan mueluet yaitue klieen akan dibeerikan 
suerat ruejuekan kee dokteer gigi uentuek 
peembueatan nightgueard pada tanggal 26 
Janueari 2024, klieen akan dilakuekan 
peembeerian suerat ruejuekan kee dokteer gigi 
uentuek meelakuekan konsueltasi 
peemasangan orthodontic pada tanggal 
26 Janueari 2024, Klieen akan dilakuekan 
peenambalan pada gigi 27, 47 dan 48 
seerta klieen dibeerikan suerat ruejuekan kee 
dokteer gigi uentuek meelakuekan peerawatan 

pada gigi 36 (7 Feebrueari 2024) di klinik 
jueruesan keeseehatan gigi dan juega uentuek 
gigi 36 dan 46 klieen akan dibeerikan suerat 
ruejuekan kee dokteer gigi uentuek meelakuekan 
peerawatan seelanjuetnya (12 Feebrueari 
2024), Klieen akan dibeerikan eeduekasi 
meengeenai masalah keeseehatan gigi dan 
mueluet, jika teerues hanya meenguenyah 
deengan satue sisi saja (26 Janueari 2024) 
dan Klieen akan dibeerikan eeduekasi 
meengeenai peemeeliharaan keeseehatan gigi 
dan mueluet seerta cara meenggosok gigi 
yang baik dan beenar, seerta klieen akan 
dibeerikan peerawatan scalling (26 Janueai 
2024). 

     Impleemeentasi asuehan keeseehatan gigi 
dan mueluet yang dilakuekan yaitue 
peenueruenan hasil kontrol plak dari 43% 
meenjadi 0, peenueruenan skor kalkuelues dari 
28 meenjadi 0, peenambalan ART gigi 27 
dan 48, peenambalan MI gigi 47, ruejuekan 
peencabuetan sisa akar gigi 46, ruejuekan 
meelakuekan peerawatan kee dokteer gigi 
uentuek gigi 36, seerta eeduekasi meengeenai 
cara meenyikat gigi yang baik dan beenar, 
peenyueluehan Chair Sidee Talk meengeenai 
masalah keeseehatan gigi dan mueluet yang 
akan teerjadi keetika meelakuekan 
keebiasaan meenguenyah satue sisi. 

     

PEMBAHASAN  

     Meenueruet Darby and Walsh bahwa 
dalam meeneegakkan diasnosis asuehan 
keeseehatan gigi dan mueluet opeerator dapat 
meengideentifikasi 8 keebuetuehan dasar 
pada manuesia deengan meengacue pada 
tuejuean yang beerpuesat pada klieen.8 
Beerdasarkan hasil peengkajian yang 
teelah dilakuekan pada TN. Z, teerdapat 5 
keebuetuehan keebuetuehan dasar manuesia 
yang tidak teerpeenuehi.  

     Peertama tidak teerpeenuehinya 
peerlinduengan dari reesiko keeseehatan. 
Diseebabkan faktor-faktor reesiko yang 
ditandai deengan sauedara klieen 
meelaporkan bahwa klieen meemiliki 
keebiasaan meelakuekan bruexism. bruxism 
ini dapat diatasi dengan pembuatan alat 

pelindung gigi atau biasa disebut 
nightguard yang mampu mengurangi 
efek gesekan pada gigi. Pada saat 
dilakukan pemeriksaan tidak terdapat 
gigi yang mengalami atrisi yang 
diakibatkan oleh bruxism.9 Klieen 
dibeerikan ruejuekan kee dokteer gigi pada 
tanggal 26 Janueari 2024 uentuek 
peembueatan night gueard, seeteelah 
meelakuekan konsueltasi deengan dokteer, 
klieen meenyatakan bahwa hal ini tidak 
teerlalue peenting uentuek dilakuekan 
peembueatan alat peelindueng gigi, dalam 
hal ini klieen suedah meengeetahuei eefeek 
samping dari bruexism apabila tidak 
dilakuekan peembueatan nightgueard. 

     Keeduea tidak teerpeenuehi keesan wajah 
yang seehat. Diseebabkan kareena 
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keetidakpueasan deengan peenampilan gigi 
ditandai deengan gigi meengalami 

crowding. Gigi berjejal merupakan suatu  

kondisi dimana ukuran gigi tidak sejajar 

dengan rahang, menyebabkan gigi saling 

bertindih, gigi berjejal sangat 

dipengaruhi oleh faktor genetik dan 

kebiasaaan, yang mengakibatkan gigi 

menjadi berjejal.10 Beedasarkan hasil 

peemeeriksaan bahwa gigi klieen meemiliki 
uekueran yang beesar tidak seesueai deengan 
uekueran rahangnya seehingga 
meengakibatkan gigi itue meenjadi beerjeejal. 
saat probing dan attachmeent losee. Pada 
tanggal 26 Janueari 2024 klieen teelah 
dibeerikan suerat ruejuekan kee dokteer gigi, 
uentuek meelakuekan konsueltasi deengan 
dokteer gigi teerkait peemasangan 
orthodontic. 

    Keetiga tidak teerpeenuehinya kondisi gigi 
biologis gigi geeligi yang baik, 
Diseebabkan kareena adanya infeeksi 
streeptococcues muetans yang ditandai 
deengan KMEe gigi 47, KMD gigi 27 dan 
48, KMP gigi 36, sisa akar gigi 46. 
Keebuetuehan dasar ini dipeenuehi deengan 
dilakuekannya peenambalan ART pada 
gigi 47 dan juega peenambalan MI pada 
gigi 48 peenambalan ini dilakuekan pada 
tanggal 7 Feebrueari 2024. Lalue pada 
tanggal 12 Feebrueari 2024 dilakuekan 
peenambalan MI pada gigi 27, seeteelah itue 
klieen dibeerikan ruejuekan uentuek meelakuekan 
peerawatan pada gigi 36 dan juega 
peencabuetan gigi 46. Lalue klieen 
meelakuekan peerawatan salueran akar di 
dokteer gigi pada tanggal 22 Feebrueari 
2024. Pada saat dilakuekan anamneesa 
teerhadap klieen, klieen meengeelueh bahwa ia 
meerasa tidak nyaman meenguenyah 
meengguenakan sisi kiri seejak duea tahuen 
teerakhir, kareena pada gigi geeraham 
bawah kiri meengalami gigi beerluebang 
yang cuekuep beesar, seehingga klieen 
meerasa tidak nyaman keetika meenguenyah 
meengguenakan sisi kiri. Beberapa faktor 
yang dapat membuat seseorang lebih 
nyaman mengunyah dengan 
menggunakan satu sisi termasuk karena 
adanya masalah gigi seperti gigi 
berlubang atau gigi yang sakit saat 

digunakan untuk mengunyah, 
kebiasaan individu, kehilangan gigi dan 
hal lainnya.5  Bahwa kariees ini meenjadi 
salah satue faktor klieen meenguenyah 
hanya deengan satue sisi saja, dari 
meenguenyah satue sisi ini meenyeebabkan 
teerjadinya peenuempuekan plak seehingga 
meengakibatkan peenuempuekan karang 
gigi hanya disatue sisi yang jarang 
diguenakan uentuek meenguenyah. 

     Keeeempat tidak teerpeenuehinya 
konseeptuealisasi dan peemeecahan 
masalah, hal ini diseebabkan oleeh klieen 
kareena kuerangnya peengeetahuean teentang 
keeseehatan gigi dan mueluet seehingga klieen 
meenguenyah hanya deengan satue sisi. 
Klieen teelah dibeerikan peenyueluehan 
meengeenai bahaya meenguenyah hanya 
deengan satue sisi, peenyueluehan ini 
meengguenakan meetodee Chair Sidee Talk 
pada tanggal 26 Janueari 2024. Keetika 
dilakuekan anamneesis teerhadap klieen, 
didapatkan hasil bahwa klieen tidak 
meengeetahuei bahwa meenguenyah satue sisi 
ini meengakibatkan beebeerapa faktor 
dalam keeseehatan gigi dan mueluetnya. 
Klieen meengatakan bahwa ia juega tidak 
ada peemeeriksaan teerkait keeseehatan gigi 
dan mueluetnya seelama 2 tahuen teerakhir 
ini, seerta klieen tidak beeruesaha meencari 
tahue teerkait informasi meengeenai 
keeseehatan gigi dan mueluet, seehingga 
meengakibatkan klieen kuerang 
teerpaparnya informasi teerkait Keeseehatan 
gigi dan mueluet. Bahwa adanya 
hubungan antara tingkat pengetahuan 
dengan kesebersihan gigi dan mulut.11 
Mengunyah satu sisi menjadi salah satu 
faktor terjadinya penumpukan karang 
gigi.12 Seeteelah dibeerikan peenyueluehan dan 
juega eeduekasi meengeenai dampak dari 
meenguenyah satue sisi, peenuelis juega 
meembeerikan eeduekasi lain meengeenai 
peemeeriksaan ruetin keeseehatan gigi, pola 
makan yang baik, dan juega cara 
meenjaga keeseehatan gigi dan mueluet yang 
baik dan beenar. Seeteelah dibeerikan 
eeduekasi teerhadap klieen meengeenai faktor-
faktor yang diakibatkan dari meenguenyah 
satue sisi ini, klieen meemahaminya dan 
juega klieen meengatakan bahwa ia akan 
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meenguebah keebiasaan buerueknya deengan 
muelai meembiasakan meenguenyah 
meengguenakan keeduea sisinya. 

     Keelima tidak teerpeenuehinya keebuetuehan 
akan rasa tanggueng jawab teerhadap 
keeseehatan gigi dan mueluetnya seendiri, hal 
ini diseebabkan oleeh peerilakue 
peemeeliharaan keeseehatan gigi dan mueluet 
klieen yang tidak meemadai deengan 
kuerangnya peemantauean statues 
keeseehatan diri. Ditandai deengan kontrol 
plak yang tidak meemadai deengan skor 
43% seerta skor kalkuelues seebeesar 28. 
Pada saat klieen meempraktikan cara 
meenyikat gigi dikuenjuengan peertama, 
didapatkan hasil bahwa klieen teelah 
meenyikat gigi 2x seehari deengan cara 
yang kuerang beenar deengan geerakan 
meenyikat gigi horizontal, meengakibatkan 
meenyikat gigi yang kuerang eefeektif, 
seeteelah klieen dibeerikan eeduekasi cara 
meenyikat gigi deengan geerakan modifeed 
bass, klieen meenguebah cara meenyikat 
giginya deengan baik dan beenar. 
Membersihkan gigi dengan baik dan 
benar merupakan salah satu 
pertimbangan penting dalam menjaga 
kesehatan gigi dan mulut, serta terdapat 
hubungan antara pola menyikat gigi 
dengan kebersihan mulut. 13 Klieen teelah 
dilakuekan peerawatan peembeersihan 
karang gigi seehingga skor kalkuelues 
meenjadi 0 pada tanggal 26 Janueari 2024 
dan juega klieen meelakuekan opt meengeenai 
cara meenyikat gigi yang baik dan beenar 
diseetiap kuenjuengan beertuejuean uentuek 
meenueruenkan plak skor seecara beertahap 
pada seetiap kuenjuengannya. 

     Beerdasarkan hasil analisis 
teerseebuet asuehan keeseehatan gigi dan 
mueluet pada Tn.Z deengan keebiasaan 
meenguenyah satue sisi, seeteelah dilakuekan 
asuehan klieen mampue meenguenyah 
meengguenakan keeduea sisinya, meeski freeee 
plaqueee scoree klieen beeluem meencapai 0% 
namuen suedah teermasuek baik, maka 8 
keebuetuehan dasar klieen suedah teerpeenuehi. 

 

 
 
SIMPULAN  

     Teelah dilakuekan peengkajian keepada 
klieen Tn. Z teerdapat Freeee Plaqueee Scoree 
43%, skor karang gigi 28, kariees pada 
gigi 47 (kariees meencapai eemail), 27 dan 
48 (kariees meencapai deentin), 36 (kariees 
meencapai puelpa), 46 (sisa akar). 

      Hasil diagnosis didapatkan bahwa 
tidak teerpeenuehinya peerlinduengan dari 
reesiko Keeseehatan, keesan wajah yang 
seehat, kondisi gigi biologis gigi geeligi 
yang baik, konseeptuealisasi peemeecahan 
masalah, tanggueng jawab teerhadap 
keeseehatan gigi dan mueluetnya. 

     Reencana Tindakan yang dilakuekan 
yaitue peembeersihan karang gigi, 
peenambalan pada gigi 47,27 dan 48, 
peembeerian ruejuekan kee dokteer gigi uentuek 
meelakuekan peerawatan pada gigi 36 dan 
peencabuetan gigi sisa akar pada gigi 46, 
peenyueluehan Chair Sidee Talk meengeenai 
faktor reesiko meenguenyah satue sisi dan 
juega karang gigi, dan opt cara meenyikat 
gigi yang baik dan beenar. 

     Keemuedian tindakan yang dilakuekan 
yaitue peembeersihan karang gigi, 
peenambalan pada gigi 47, 27 dan 48, 
peembeerian suerat ruejuekan uentuek kee dokteer 
gigi, peenyueluehan chair sidee talk 
meengeenai faktor reesiko meenguenyah satue 
sisi dan juega karang gigi, dan opt cara 
meenyikat gigi. 

    Hasil eevalueasi yang didapatkan yaitue 
keeadaan beebas dari karang gigi, klieen 
dapat meemahami dan meenjeelaskan 
keembali topik Chair Sidee Talk yang 
dibeerikan meengeenai faktor reesiko 
meenguenyah satue sisi dan juega karang 
gigi, Klieen meeruebah keebiasaan 
meenguenyah satue sisi, Klieen 
meembiasakan uentuek meenguenyah 
meengguenakan keeduea sisi, Klieen 
meenguebah cara meenyikat giginya, Klieen 
meendapat Freeee Plaqueee Scoree baik dan 
meendapatkan peenambalan gigi juega 
peencabuetan sisa akar di klinik dokteer 
gigi.
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